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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca pemahaman peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana peningkatan kemampuan membaca
pemahaman peserta didik menggunakan model kooperatif tipe survey, question, read, recite,
review (SQ3R) pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 33 Koto Sani Kabupaten
Solok. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua
siklus. Siklus | dengan dua kali pertemuan dan siklus 1l dengan satu kali pertemuan. Prosedur
penelitian ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik
pengumpulan data yaitu non tes dan tes. Subjek penelitian ini yaitu guru dan peserta didik kelas
IV SDN 33 Koto Sani Kabupaten Solok yang berjumlah 16 orang. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa: Pertama, modul ajar siklus | diperoleh rata-rata 85,41% dengan predikat baik (B),
meningkat pada siklus Il menjadi 91,6% dengan predika sangat baik(SB). Kedua, hasil
pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus | diperoleh rata-rata 89,28% dengan predikat
baik(B), meningkat pada siklus Il menjadi 96,4% dengan predikat sangat baik(SB). Ketiga, hasil
pelaksanaan pembelajaran aspek peserta didik siklus | diperoleh 80,35% dengan predikat cukup
(C), meningkat pada siklus 1l menjadi 92,8% dengan predikat sangat baik (SB). Hasil kemampuan
membaca pemahaman peserta didik pada siklus | pertemuan 1 memperoleh rata-rata 62,54%
dengan predikat kurang (K), meningkat pada siklus | pertemuan 2 menjadi 77,13 dengan predikat
cukup (C), lalu meningkat lagi pada siklus Il diperoleh rata-rata 91,03% dengan predikat sangat
baik (SB). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan model kooperatif tipe SQ3R di kelas IV SDN 33 Koto Sani Kabupaten Solok dapat
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik.
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This research is motivated by the low reading comprehension ability of students. This study aims
to describe how to improve students' reading comprehension ability using the cooperative model
of survey, question, read, recite, review (SQ3R) type in Indonesian language learning in grade IV
of SDN 33 Koto Sani, Solok Regency. The type of research used is Classroom Action Research
(CAR) which uses qualitative and quantitative approaches. This research was conducted in two
cycles. Cycle | with two meetings and cycle Il with one meeting. The research procedure consists
of planning, implementation, observation, and reflection. Data collection techniques are non-test
and test. The subjects of this study were teachers and grade IV students of SDN 33 Koto Sani,
Solok Regency, totaling 16 people. The results of this study indicate that: First, the cycle | teaching
module obtained an average of 85.41% with a good predicate (B), increasing in cycle Il to 91.6%
with a very good predicate (SB). Second, the results of the implementation of the learning aspect
of the first cycle of teachers obtained an average of 89.28% with a predicate of good (B),
increasing in the second cycle to 96.4% with a predicate of very good (SB). Third, the results of
the implementation of the learning aspect of the first cycle of students obtained 80.35% with a
predicate of sufficient (C), increasing in the second cycle to 92.8% with a predicate of very good
(SB). The results of the ability to read the comprehension of students in the first cycle of the first
meeting obtained an average of 62.54% with a predicate of less (K), increasing in the second
cycle of the first meeting to 77.13 with a predicate of sufficient (C), then increasing again in the
second cycle obtained an average of 91.03% with a predicate of very good (SB). Therefore, it can
be concluded that in learning Indonesian using the cooperative model of the SQ3R type in grade
IV of SDN 33 Koto Sani, Solok Regency can improve students' reading comprehension ability.

Kata kunci: Reading Comprehension Ability, SQ3R Model, Indonesian Language Learning
PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah memiliki tujuan yang luas dan mendalam
serta fokus pada pengembangan keterampilan berbahasa peserta didik dengan baik
sehingga dengan pembelajaran ini mampu membentuk karakter dan budaya literasi yang
kuat dalam masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Atmazaki (dalam Ali, 2020) mata
pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan
maupun tulis, menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, menikmati
dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan menghargai dan
membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia
Indonesia.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat empat aspek keterampilan yang
meliputi : keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca
keterampilan menulis. Keterampilan menyimak peserta didik dapat diukur melalui
keterampilan berbicara maupun menulisnya. Begitupun dengan keterampilan membaca.
Hal ini menunjukkan bahwa keempat aspek berbahasa ini saling berkaitan satu dengan
yang lainnya. Setiap aspek kehidupan melibatkan seluruh aspek berbahasa terutama sekali
keterampilan membaca. Oleh karena itu, sudah seharusnya keterampilan membaca menjadi
keterampilan yang harus dan penting untuk dikuasai oleh semua orang karena seluruh
aspek kehidupan tidak luput dari kegiatan membaca. (Mustadi, dkk 2021).
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Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di kelas IV SD Negeri 33 Koto Sani
pada tanggal 8-9 Januari 2025 di Kabupaten Solok. Peneliti mengamati pada proses
pembelajaran yaitu bagaimana strategi guru dalam mengajar dan respon peserta didik
dalam proses pembelajaran, serta peneliti melakukan wawancara bersama dengan guru
kelas dan peserta didik kelas IV SD Negeri 33 Koto Sani Kabupaten Solok. Dari hasil
pengamatan peneliti menemukan beberapa permasalahan terhadap kemampuan membaca
pemahaman peserta didik. Adapun permasalahan dari peserta didik yang peneliti temukan
pada saat observasi didalam kelas dan wawancara bersama guru ialah : 1) peserta didik
cenderung pasif dan tidak terlibat aktif dalam pembelajaran, 2) peserta didik kurang
bersemangat dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran yang menandakan rendahnya
motivasi belajar peserta didik, 3) peserta didik kesulitan dalam memahami informasi yang
terdapat dalam bacaan, sehingga peserta didik kesulitan dalam menjawab persoalan terkait
bacaan dan ketika diminta untuk menceritakan kembali secara mandiri peserta didik tidak
cukup mampu, 4) peserta didik keterbatasan akan kosakata yang menyebabkan kesulitan
dalam memahami makna dan pemahaman yang dalam terhadap bacaan, 5) sebagian
peserta didik masih kurang berani untuk berbicara dan mengemukakan pendapatnya
dalam pembelajaran.

Adapun yang menjadi penyebab dari permasalahan membaca pemahaman peserta
didik ini ditemukan beberapa permasalahan dalam aspek guru yaitu : 1) proses
pembelajaran cenderung berpusat pada guru, hal ini terlihat ketika guru yang banyak
berbicara didepan kelas dan membuat peserta didik banyak diam dan pasif selama
pembelajaran, 2) guru belum menggunakan model pembelajaran khusus untuk membaca,
3) guru belum menerapkan tahap-tahapan membaca (tahap prabaca, tahap saat baca dan
tahap pascabaca) dalam pembelajaran membaca pemahaman, 4) dalam memberikan
motivasi dan semangat kepada peserta didik guru belum melakukannya dengan maksimal,
5) guru kurang membimbing peserta didik dalam menyimpulkan pembelajaran yang dapat
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam.

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan, hal yang sebaiknya dilakukan
adalah melakukan pembaharuan dalam pembelajaran yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran yang menarik serta mampu meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman dan memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
sehingga dengan melakukan pembaharuan ini mengoptimalkan semangat peserta didik
untuk belajar. Dengan melakukan pembaharuan pada proses pembelajaran yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar, kemampuan membaca pemahaman serta memperoleh
hasil yang maksimal, maka peneliti memilih penggunaan model Survey, Question, Read,
Recited, Review (SQ3R), yang merupakan salah satu solusi yang dapat peneliti tawarkan
untuk diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, karena model SQ3R
diharapkan dapat membantu peserta didik untuk memahami isi bacaan dengan sistematis
dan efektif, dan dapat mengasah kemampuan peserta didik untuk berpikir terhadap bacaan
sehingga lebih aktif dan terlatih untuk membuat pertanyaan, dapat meningkatkan motivasi
belajar dengan menemukan jawaban dari pertanyaan yang mendalami isi bacaan sehingga
proses pembelajaran berjalan lebih efektif serta dapat mendukung peserta didik untuk
bekerja sama dalam bertukar pendapat dan berani mengemukakan pendapatnya.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif, dimana pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang
disajikan dalam bentuk kata-kata yang dideskripsikan secara alamiah dan tidak
dimanipulasi keadaan dan kondisinya. Sedangkan pendekatan kuantitatif ini berupa
pengukuran hasil penulisan yang dilakukan secara ilmiah sesuai dengan kaidah-kaidah
dengan data yang disajikan dalam penulisan berupa angka-angka. Penelitian tindakan kelas
ini dilaksanakandalam dua siklus. Siklus I dengan dua kali pertemuan dan siklus II satu kali
pertemuan. Diakhir setiap siklus dilakukan tes evaluasi tindakan. Data penelitian berupa
data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi dari setiap tindakan
perbaikan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan
model SQ3R di kelas IV SDN 33 Koto Sani. Sedangkan data kuantitatif dapat diperoleh dari
hasil pengamatan, perencanaan dan pelaksanaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus I

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan model kooperatif tipe SQ3R di kelas IV SDN 33 Koto Sani, peneliti terlebih
dahulu membuat rancangan pembelajaran dalam bentuk modul ajar. Berdasarkan hasil
refleksi, terdapat kekurangan pada modul ajar siklus I pertemuan 1 diantaranya: (1) Pada
aspek kegiatan pembelajaran, kegiatan pembelajaran belum tersusun secara sistematis (2)
Pada aspek bahan ajar dan media pembelajaran, pengembangan materi belum lengkap,
rinci dan jelas. Media pembelajaran tidak menarik bagi peserta didik.(3) Pada aspek
tampilan modul ajar, modul ajar belum didesain dengan tampilan yang menarik. Hasil
penilaian modul ajar pada siklus I pertemuan 1 diperoleh persentase 83,33%(B) kemudian
meningkat pada siklus I pertemuan 2 diperoleh persentase 87,5% (B). Maka rekapitulasi
penilaian modul ajar siklus I diperoleh persentase 85,41% (B). Hal ini menunjukkan bahwa
masih terdapat kekurangan pada siklus I dan akan diperbaiki dan dilanjutkan dengan siklus
[l untuk dapat meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar yang diperoleh peserta
didik. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum seluruhnya terlaksana sesuai dengan
apa yang telah direncanakan dalam modul ajar. Kekurangan pada siklus I ini terlihat pada
hasil pengamatan pelaksanaan yang diamati observer disaat peneliti melaksanakan
penelitian. Hasil pengamatan pelaksanaan siklus I pertemuan 1 aktivitas guru memperoleh
predikat 85,7% dengan predikat baik (B), aktivitas peserta didik memperoleh persentase
75% dengan predikat cukup (C). Sedangkan untuk pengamatan pelaksanaan siklus I
pertemuan II aktivitas guru memperoleh persentase 92,8% dengan predikat sangat baik
(SB), aktivitas peserta didik memperoleh persentase 85,7% dengan predikat baik (B). Hasil
belajar aspek pengetahuan peserta didik pada siklus I pertemuan 1,diperoleh rata-rata
72,5% predikat cukup (C), kemudian meningkat pada siklus [ pertemuan 2 dengan rata-rata
81,87% predikat baik (B). Kemudian pada aspek keterampilan membaca pemahaman
peserta didik siklus I pertemuan 1 memperoleh rata-rata 62,54% predikat kurang (K), lalu
meningkat pada siklus I pertemuan 2 dengan rata-rata 77, 13% predikat cukup (C). Dengan
demikian, hasil belajar peserta didik perlu ditingkatkan lagi pada siklus berikutnya. Maka
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dari itu penelitian akan dilanjutkan ke siklus II. Kekurangan pada siklus I diharapkan dapat
diperbaiki pada siklus II.

Siklus II
Perencanaan pada siklus Il mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan siklus I,

hal ini terlihat dengan tercapainya hampir seluruh komponen pada modul ajar. Perbaikan
perbaikan yang ditemukan pada siklus II diantaranya pada kegiatan pembelajaran dan
media pembelajaran, kedepannya peneliti harus membuat bahan ajar lebih lengka,
terperinci dan jelas. Maka penilaian kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran
siklus Il atau membuat modul ajar diperoleh persentase 91,6% dengan predikat (SB) dapat
dikatakan dapat dikatakan bahwa perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan model SQ3R pada siklus Il sudah terlaksana sesuai dengan yang diharapkan.
Berdasarkan perencanaan yang disusun, pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sudah
sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan mengikuti langkah-langkah model SQ3R.
Berdasarkan pengamatan dari observer pada aktivitas guru siklus II diperoleh persentase
96,4% dengan predikat sangat baik (SB) dan pada aktivitas peserta didik diperoleh
persentase 92,8% dengan predikat sangat baik (SB). Berdasarkan analisis penelitian pada
siklus II, penerapan model SQ3R sudah terlaksana dengan baik dan peneliti telah berhasil
pada pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model kooperatif tipe SQ3R di kelas IV
SDN 33 Koto Sani Kabupaten Solok.

Pada siklus II ini, hasil belajar aspek pengetahuan memperoleh rata-rata 90,62%
dengan predikat baik (B), sebagian besar peserta didik mengalami ketuntasan yaitu 15
orang peserta didik dan 1 peserta didik lainnya yang belum tuntas. Selanjutnya pada aspek
keterampilan memperoleh rata-rata 91,03% dengan predikat sangat baik (SB), terdapat 14
orang peserta didikiyangstuntas dan 2 orang peserta didik lainnya belum tuntas. Berikut
adalah grafik keber@@égg%nyascal’i%zs@kgé%ri silg%%%,;ﬁﬁﬁ%i siklugsllg%z%so%
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Gambar 2. Peningkatan Hasil Belajar Aspek Pengetahuan dan
Keterampilan Menggunakan Model SQ3R

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, simpulan yang dapat diambil peneliti

adalah sebagai berikut:

1. Hasil penilaian perencanaan pelaksanaan pembelajaran kemampuan membaca
pemahaman menggunakan model SQ3R siklus I ke siklus II mengalami peningkatan.
Pada siklus I memperoleh rata-rata 85,41 % dengan predikat Baik (B), kemudian
meningkat pada siklus II dengan rata-rata 91,6% dengan predikat Sangat Baik (SB).
Maka dapat dikatakan bahwa perencanaan pelaksanaan pembelajaran kemampuan
membaca pemahaman menggunakan model SQ3R siklus I ke siklus Il meningkat sesuai
dengan yang diharapkan.

2. Hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran kemampuan membaca pemahaman
menggunakan model SQ3R berdasarkan aspek guru dan peserta didik mengalami
peningkatan dari siklus [ ke siklus II. Pelaksanaan siklus I pada aktivitas guru
memperoleh rata-rata 89,28% dengan predikat baik (B), meningkat pada siklus II
menjadi 96,4% dengan predikat sangat baik (SB). Begitupun dengan pelaksanaan siklus
[ aspek peserta didik memperoleh rata-rata 80,35% dengan predikat cukup (C),
meningkat pada siklus II rata rata 92,8% predikat sangat baik (SB). Maka, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran kemampuan membaca pemahaman
menggunakan model SQ3R berdasarkan aktivitas guru dan peserta didik mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus II.

3. Aspek pengetahuan pada siklus | memeperoleh rata-rata 77,18%, dengan
predikat Cukup (C) dan siklus Il memperoleh rata-rata 90,62% dengan predikat Sangat
Baik (SB). Aspek keterampilan membaca pemahaman pada siklus I memperoleh rata-
rata 69,84% dengan predikat Kurang (K), dan meningkat pada siklus Il dengan rata-rata
91,03% predikat Sangat Baik (SB). Dapat disimpulkan bahwa hasil kemampuan
membaca pemahaman menggunakan model SQ3R mengalami peningkatan dari siklus I
ke siklus II.
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